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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan tujuan penelitian, pengolahan data, dan analisis data yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengolahan dalam rentang skala UKM Batik Kota Madiun, 
maka dapat disimpulkan bahwa UKM Batik Kota Madiun sudah siap dalam 
upaya mengembangkan batik ini bisa dilihat dari 4 variabel yaitu seperti modal, 
produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran. 
2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa total skor 
harapan Pemerintah Kota Madiun yaitu sebesar 10,7 sedangkan kepuasan yaitu 
sebesar 7,1. Dengan demikian, dalam upaya mengembangkan batik Kota 
Madiun harapan pemerintah cukup tinggi tetapi kenyataan di lapangan belum 
sesuai dengan apa yang diharapkannya. 
3. Hasil analisis SWOT  menunjukan bahwa UKM  Batik Kota Madiun bisa 
menerapkan strategi: 
a. Strategi SO muncul disebabkan adanya kekuatan dan peluang yang dimiliki 
UKM batik. Dengan adanya perluasan pemasaran batik khas Kota Madiun 
serta memanfaatkan tenaga kerja yang profesional diharapkan masyarakat 
bisa mengetahui secara khusus masyarakat Kota Madiun sendiri dan 
masyarakat luas. Meningkatkan peran UKM Batik Khas Kota Madiun 
dalam berbagai event pameran. Manfaatkan peluang pasar dengan 
memperkaya motif batik khas Kota Madiun dengan menggunakan jaringan 
internet. 
b. Strategi ST terbentuk disebabkan adanya kekuatan yang dimiliki oleh UKM 
Batik Kota Madiun, yaitu Menjadi UKM Batik Khas Kota Madiun  yang 
mampu bersaing dengan batik yang  ada saat ini seperti batik Jogjakarta, 
batik Pekalongan, dan batik Solo.  
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c. Strategi WO muncul disebabkan adanya kelemahan dan peluang oleh UKM 
batik. Dengan mengikut sertakan tenaga pelatihan pemerintah yang terdiri 
dari 27 kelurahan yang sudah terampil guna meningkatkan kualitas batik 
khas Kota Madiun serta dengan adanya dukungan permodalan dari 
industri/pemerintah yang bisa digunakan untuk menggembangkan UKM 
batik itu sendiri.  
d. Strategi WT muncul disebabkan ancaman dan kelemahan oleh UKM Batik 
Kota Madiun. Untuk mempercepat proses produksi sebaiknya pembatik 
lebih menggunakan batik cap, batik printing dan menggurangi proses 
produksi batik tulis. Sebaiknya proses produksi disesuaikan dengan 
permintaan pasar sehingga tidak terjadi penumpukan. Untuk meningkatkan 
pemasaran batik khas Kota Madiun sebaiknya gunakan banner bagi masing-
masing UKM batik seperti pemasangan banner di depan jalan masuk UKM 
batik serta gunakan desain yang menarik untuk dilihat dan dibaca oleh 
pengguna jalan. 
 
6.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti akan 
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya. Berikut ini saran-saran bagi 
peneliti selanjutnya: 
1. Dalam penelitian ini hanya mengacu pada kesiapan UKM Batik Khas Kota 
Madiun.  
2. Penelitian ini hanya mengacu pada harapan pemerintah Kota Madiun dalam 
upaya mengembangkan UKM batik yang ada saat ini. 
3. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan strategi SWOT yang mengacu 
pada eksternal dan internal UKM Batik Kota Madiun. 
4. Peneliti selanjutnya lebih detail dalam membahas Batik Khas Kota Madiun. 
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